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BAB III

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Corporate Communication berada didalam divisi Legal & Corporate Affairs
(LCA) bersama dengan keempat departemen lainnya, dalam pelaksanaan tugas
sehari-hari Corporate Communication seringkali bersinergi dengan departemen
lainnya. Departemen Corporate Communication dikepalai oleh Ibu Nur Shilla
Christianto, posisi manager ditempati oleh Bapak Ade Sonyville, Corporate
Communication executive oleh Ibu Lenanda Meriza, dan posisi Corporate
Communication assistant dijalankan oleh Ibu Elizabeth Wairatta.

Nestlé selalu membuka kesempatan bagi mahasiswa yang berminat untuk
mengikuti program magang di Departemen Corporate Communication, posisi ini
selalu diisi oleh para mahasiswa secara bergantian dengan rentang waktu 4-6
bulan setiap orangnya.

Setiap intern memiliki pekerjaan tetap yang mengharuskan infern sebelumnya
untuk datang dan memberikan penjelasan mengenai tugas-tugas yang wajib
dilakukan setiap harinya, tugas yang dilakukan terkait komunikasi internal antara
lain adalah membantu dalam pembuatan materi untuk ditampilkan dalam
corporate screen, membantu penulisan artikel untuk majalah internal dan
newsletter, membantu pembuatan beberapa materi email blast, dan lainnya.

Selain tugas-tugas tersebut intern Corporate Communication juga memiliki
project yang dinamakan “project PRIDE” dimana setiap infern diminta untuk
memberikan ide untuk membuat merchandise kantor dan juga mengeksekusi ide
tersebut hingga menjadi produk dan dijual di staff shop. Tugas-tugas yang
dilakukan selama masa magang di Nestlé Indonesia memberikan pengalaman dan

pengetahuan yang jelas mengenai dunia kerja yang sebenarnya.
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3.2 Tugas yang Dilakukan

Tugas yang dilakukan oleh penulis terakait kegiatan internal relations selama

melaksanakan praktik kerja di PT Nestlé¢ Indonesia adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1.

Tabel uraian kegiatan

JENIS KEGIATAN

FEBRUARI

MEI

IV

A. Mengelola Media Internal

E-mail blast

Corporate TV

The Nest

KILAS CSV

Our PRIDE

B. Employee Activities

Crisis preparedness

Digital Bar

Fruit Day

Parenting workshop

C. Intemal

Merchandise Nestle

Nestle Service Recognition
Award

Season greetings corporate

3.3 Pembahasan

3.3.1 Mengelola Media Komunikasi Internal

Sebuah hubungan yang kondusif antara pihak perusahaan dengan publik

sasarannya menjadi sesuatu yang penting karena dengan begitu penyampaian visi

dan misi perusahaan akan tersampaikan dengan baik. Media internal yaitu media

yang digunakan untuk kepentingan kalangan terbatas dan non komersial serta

lazim digunakan dalam aktivitas Public relations (Ruslan, 2002:25).
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Media-media internal yang digunakan oleh Nestlé Indonesia sangat beragam
baik cetak maupun digital, namun seluruh media ini digunakan untuk memenuhi
fungsi yang sama. Fungsi dari media internal adalah (Ruslan, 2003:180):

1. Sebagai media hubungan komunikasi internal dan eksternal, yang
diedarkan secara gratis dalam upaya penyampaian pesan-pesan,
informasi dan berita mengenai aktivitas perusahaan, manfaat produk
atau jasa, publikasi pada para konsumen, stakeholder, dan para
pegawai

2. Sebagai ajang komunikasi khusus antar karyawan, misalnya kegiatan
olah raga, sosial, wisata dan masih banyak lainnya

3. Sebagai sarana media untuk pelatihan dan pendidikan dalam bidang
tulis menulis bagi karyawan, serta staf humas

4. Terdapat nilai tambah bagi departemen humas untuk menunjukkan

kemampuan dalam menerbitkan media khusus.

3.3.1.1 Majalah Internal

Majalah internal suatu perusahaan berfungsi sebagai media untuk
menyampaikan informasi mengenai aktivitas perusahaan kepada seluruh
karyawannya, agar setiap karyawan mengetahui dan memahami apa yang sedang
terjadi dalam perusahaan. Nestlé Indonesia memiliki majalah internal yang
bernama Our PRIDE, majalah ini berbentuk printed media yang disebarkan
kepada seluruh kantor cabang maupun pabrik Nestlé di Indonesia.

Selain Our PRIDE Nestlé juga memiliki newsletter yang bernama Kilas CSV.
Newsletter ini berisi tentang kegiatan Creating Shared Value (CSV) yang
dilakukan oleh Nestl¢ Indonesia. Berbeda dengan Our PRIDE, Kilas CSV
berbentuk digital yang dapat diunduh oleh seluruh karyawan melalui link yang
disebar menggunakan e-mail blast.

Kedua media ini disiapkan oleh tim Corporate Communication namun tidak
menutup kemungkinan bagi karyawan untuk ikut berkontribusi memberikan
artikel, Penulis sebagai mahasiswa magangpun diberi kesempatan untuk turut

membantu menulis konten untuk kedua media tersebut. Pembimbing lapangan
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memberikan informasi yang dibutuhkan dan selanjutnya mahasiswa magang yang
akan mengembangkan hingga menjadi sebuah artikel. Setelah draft artikel selesai
dibuat lalu pembimbing lapangan akan mengoreksi dan memberikan masukan
agar artikel menjadi lebih sempurna.

Selama penulis menjalankan proses magang, penulis telah membuat lima
artikel mengenai Nestlé Portion Plate, Pilates, WATER Commitment, Nestlé

Healthy Kids, dan membantu pembuatan draft artikel Biogas.

3.3.1.2 Corporate TV

Penggunaan tools dalam komunikasi internal sangat beragam, Nestlé Indonesia
menggunakan sebuah screen yang dipasang tepat didepan pintu masuk sebagai
salah satu alat komunikasi kepada karyawannya. Screen ini berisi informasi
internal mengenai hal-hal yang sedang berlangsung atau akan berlangsung,
misalnya saja pemberitahuan mengenai kegiatan activation salah satu brand
disebuah pusat perbelanjaan atau bahkan ucapan selamat datang kepada Head of
Zone AOA yang mengunjungi kantor pusat.

Umumnya konten berbentuk video ataupun kumpulan foto, untuk
memunculkan konten dengan visual yang baik dibutuhkan video menggunakan
format MPEG atau MP4 dengan resolusi 1440x1080p. Untuk memasukan data
kedalam screen cukup dengan menggunakan USB, lalu memilih konten yang
ingin ditayangkan. Hal ini merupakan sebuah pengembangan dari sistem
sebelumnya yang menggunakan Digital System Application Monitor. Sistem jenis
ini dirasa rumit dan memakan waktu yang lama hanya untuk memunculkan konten
kedalam layar.

Selama penulis menjalani program magang, penulis telah bertugas untuk
menampilkan video milik business unit dancow mengenai kampanye “check the
label”, video milo school competition, video KitKat, Fruit Day, MILO Jakarta
International 10K, workshop Cesar Millan oleh Purina, Digital Bar Event, video
perpisahan yang ditujukan kepada Bapak Thomas Keller yang pada saat itu telah
menyelesaikan masa tugasnya di Indonesia sebagai Direktur Keuangan, dan masih

banyak lagi konten lainnya.
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Selain bertugas menampilkan video penulis juga ikut berpartisipasi dalam
proses pembuatan beberapa video. Mulai dari tahap pemberian ide sampai dengan
tahap pengambilan gambar. Selama masa praktek kerja, penulis selalu diberikan
kesempatan untuk memberikan ide, berkontribusi, dan juga mempelajari hal-hal

baru.

3.3.1.3 E-mail Blast

Saat ini E-mail dianggap sebagai cara yang sangat efektif dan efisien untuk
menjangkau seluruh karyawan, karena tentunya setiap karyawan menggunakan
komputer dalam kesehariannya. Hal inilah yang menjadi alasan mengapa tim
Corporate Communication menggunakan E-mail blast untuk menyampaikan
informasi, karena pesan akan sampai langsung kepada target audience secara

personal dan dalam waktu yang bersamaan.

3.3.14 The Nest

The Nest merupakan sebuah wadah bagi seluruh karyawan Nestlé di seluruh
dunia, melalui The Nest semua karyawan dapat mengetahui info terbaru baik dari
zona yang sama maupun antar zona. Selain itu karyawan juga dapat mencari
kontak karyawan lainnya, cukup dengan memasukkan nama belakang ataupun
posisi orang tersebut dalam organisasi maka hasil pencarian yang berkaitan akan
muncul.

Tentunya The Nest memberikan kemudahan kepada karyawan Nestlé, karena
dengan begitu setiap karyawan dari belahan dunia manapun dapat tetap saling
terhubung. Konten yang ada didalam 7he Nest hanya dapat dimasukkan oleh
pithak Corporate Communication yang bertanggung jawab, dalam tim Corporate
Communication Nestlé Indonesia Bapak Ade yang bertanggung jawab untuk
memperbarui informasi mengenai Nestlé Indonesia di 7he Nest. Sebelumnya Ibu
Lenanda Meriza yang menangani segala bentuk konten di 7he Nest maupun di
website Nestlé Indonesia, namun pada bulan Maret lalu Ibu Lenanda harus
berangkat menuju Vevey untuk menyelesaikan misi digital media di head quarter

Nestlé.
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Penulis membantu menyiapkan artikel berupa laporan atas acara yang sedang
atau telah berlangsung, setelah selesai artikel tersebut dikirimkan kepada Bapak
Ade untuk kemudian dinilai layak untuk dimasukkan kedalam 7he Nest atau tidak.
Beberapa artikel yang penulis buat adalah: Malam Apresiasi NHK 2014, MILO
School Competition, dan MILO Jakarta International 10K.

3.3.2 Employee Activities
3.3.2.1 Menyelenggarakan Internal Events
Menurut Shone and Parry (2002:7) event adalah:
“Event are that phenomenon arising from those non-routine occasion
which have leisure, cultural, personal or organizational objectives set
apart from the normal activity of daily life, whose purpose is to enlighten,

celebrate, entertain or challenge the experience of a group of people .

Event adalah fenomena yang muncul dari kesempatan non rutin itu yang
memiliki waktu luang, kultural, personal atau sasaran dari organisasi di pisahkan
dari aktivitas normal untuk kehidupan sehari-hari, dimana tujuannya adalah untuk
memberikan mencerahkan, merayakan, menghibur atau menantang pengalaman
dari sebuah grup masyarakat.

Kunci utama dari sebuah event adalah pengunjung dapat mengetahui manfaat
apa yang akan mereka dapatkan ketika mendatangi suatu event. Event yang
dilakukan sebuah perusahaan tidak selalu ditujukan untuk khalayak eksternal,
Nestlé Indonesia menyelenggarakan beberapa event internal untuk karyawannya.
Misalnya saja pada bulan Mei lalu diadakan acara Digital Bar yang diperuntukkan
untuk karyawan di head office Jakarta. Acara ini bertujuan untuk mengenalkan
berbagai media sosial yang sedang tren di masyarakat seperti Instagram, Path,
Facebook, dan Twitter selain itu juga diperkenalkan media sosial milik Nestlé
yang dinamakan Chatter.

Acara Digital Bar berlangsung selama satu hari di kantor pusat Jakarta. Acara
ini dihadiri oleh kurang lebih 300 karyawan, Departemen Corporate
Communication bersinergi dengan Departemen HR dan juga GLOBE. Masing-
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masing departemen membuka stan dengan topik berbeda-beda, dan tim Corporate
Communication bertanggung jawab untuk stan Chatter. Pada stan ini penulis
diberikan kepercayaan untuk berkontribusi dalam menjelaskan mengenai apa itu
Chatter, bagaimana cara menggunakannya, dan hingga membantu pemasangan
aplikasi Chatter pada smartphone setiap karyawan yang datang.

Chatter dapat digunakan oleh seluruh karyawan Nestl¢ diseluruh dunia,
tampilan Chatter menyerupai facebook yang memungkinkan karyawan untuk
menuliskan status, membentuk grup, menampilkan video dan juga foto. Chatter
tidak hanya digunakan untuk bersosialisasi saja, namun juga mempermudah
pekerjaan. Hal ini karena Chatter memiliki fitur untuk membentuk grup sebagai
wadah untuk berkomunikasi secara interaktif bagi para karyawan yang sedang
dalam project tertentu, manager grup tersebut juga dapat mengundang pihak luar
Nestlé untuk bergabung ke dalam grup misalnya saja mengundang agency yang
menangani project. Selain lebih interaktif dengan adanya Chatter juga dapat
meminimalisir penggunaan email.

Digital Bar tidak hanya diselenggarakan oleh Nestlé Indonesia, seluruh Nestlé
di Negara lain juga turut melaksanakan acara ini secara serentak dalam periode
waktu tertentu. Sedangkan di Indonesia penyelenggaraan Digital Bar di head
office merupakan kegiatan perdana, berikutnya acara ini akan dilaksanakan

diseluruh kantor hingga pabrik Nestlé¢ di Indonesia.

3.3.2.2 Membantu Pelatihan Karyawan

Nestlé memberikan beragam macam pilihan pelatihan yang dapat diikuti oleh
karyawannya, setiap tahunnya pihak HR memberikan jadwal pelatihan yang akan
diadakan selama tahun tersebut. Pelatihan-pelatihan ini ditujukan untuk
meningkatkan kemampuan para karyawan agar lebih baik lagi, jenis pelatihan
yang ditawarkan mulai dari pelatihan untuk menambah skill dalam bidang
pekerjaan hingga pelatihan untuk mengembangkan soft skill dari tiap individu.

Selain pelatihan untuk mengembangkan skill, Nestlé mewajibkan setiap

karyawannya untuk mengikuti NQ Training, melalui program ini Nestlé
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menghimbau seluruh karyawan untuk menerapkan pola hidup sehat setiap
harinya, pelatihan ini juga dilengkapi dengan test kesehatan.

Program-program pelatihan tersebut dilaksanakan oleh departemen HR, namun
ada beberapa pelatihan yang bekerjasama dengan Departemen Corporate
Communication, misalnya saja pelatihan menghadapi krisis yang ada didalam
media sosial. Pelatihan ini tidak hanya dilakukan di kantor pusat, namun juga di
kantor regional kota lain dan juga di pabrik-pabrik Nestlé yang ada di Indonesia.
Hal ini dilakukan karena setiap karyawan turut memegang andil dalam menjaga
citra perusahaan, maka dari itu perlu adanya sosialisasi dan pelatihan bagaimana
menggunakan media sosial dengan lebih bijaksana pada waktu-waktu tertentu.

Terkait pelatihan ini penulis membantu dalam pembuatan tabulasi hasil
evaluasi pelatihan pada tiap daerah, setelah hasil evaluasi dimasukan kedalam
tabel selanjutnya penulis menarik kesimpulan mengenai penilaian para karyawan
terhadap pelatihan yang mereka ikuti dan juga apa harapan mereka untuk

pelatihan yang selanjutnya.

3.3.2.3 Membantu Pelaksanaan Penghargaan kepada Karyawan

Nestlé menganggap karyawan sebagai aset terpenting, itulah sebabnya para
karyawan yang telah terbukti loyal kepada perusahaan akan mendapatkan
penghargaan. Setiap tahunnya diadakan Service Recognition Award Night, dimana
para karyawan yang telah menjadi bagian dari Nestlé selama 10, 15, 20, 25, dan
30 Tahun mendapatkan sebuah penghargaan dan juga kompensasi dengan
berbagai bentuk.

Dengan adanya pemberian penghargaan ini diharapkan karyawan menyadari
bahwa perusahaan memberikan perhatian kepada mereka yang telah membuktikan
loyalitasnya kepada perusahaan, dan dengan harapan karyawan tersebut tetap
menjadi bagian dari perusahaan untuk kedepannya.

Selama masa praktek kerja penulis berkesempatan untuk hadir di acara Service
Recognition Award 2013-2014 yang diadakan di Hotel Dharmawangsa, pada
acara tersebut penulis bertugas untuk mengambil foto dan video. Melalui acara

tersebut penulis mengetahui bahwa tidak sedikit karyawan Nestlé yang telah
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menjadi bagian dari perusahaan selama 10 sampai 30 tahun, hal ini membuktikan

bahwa hubungan yang dijalin perusahaan dengan karyawannya terbilang berjalan

efektif.

3.3.3 Membuat Merchandise Perusahaan

Para mahasiswa magang yang menempati posisi di Corporate Communication
diharapkan dapat membuat sebuah merchandise perusahaan, tugas ini dinamakan
dengan Project PRIDE. Mahasiswa magang diminta mengajukan ide mengenai
jenis merchandise, dan apabila disetujui mahasiswa magang juga mengurus segala
sesuatunya hingga produk tersebut dapat terwujud dan dijual di staff shop yang
berada di kantor pusat.

Secara singkat merchandising dapat diartikan sebagai upaya pengadaan dan
penanganan barang. Sujana (2009:24) menyebutkan terminologi The 5 Right of
Merchandising sebagai berikut:

1. Right merchandise
Berarti jenis, model, warna, ukuran, dan lainnya yang ingin dibeli oleh
konsumen.

2. Right place
Merujuk bukan hanya pada lokasi toko, melainkan barang apa yang
selayaknya ada disuatu toko dan tempat pajangan didalam toko itu
sendiri

3. Right time
Berarti bahwa keberadaan barang di toko pada saat mana konsumen
membutuhkannya.

4. Right quantities
Keberadaan barang dalam jumlah sesuai dengan kebutuhan konsumen

5. Right prices
Tingkat harga barang yang pantas dan bersaing pada tingkat mana

masih memberikan keuntungan bagi retailer.
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Berlandaskan dengan terminologi tersebut penulis mencoba mencari tahu
produk apa yang tepat untuk diproduksi, setelah menentukan empat pilihan
produk yang akan dibuat, penulis melakukan voting ke beberapa orang hingga
pada akhirnya terpilih dua produk yang penulis presentasikan kepada tim
Corporate Communication.

Setelah mendapatkan masukan dari tim Corporate Communication, akhirnya
penulis menghubungi pihak purchasing untuk mendapatkan rekomendasi vendor
yang cocok untuk memproduksi produk tersebut. Langkah berikutnya yang
penulis lakukan adalah menghubungi masing-masing vendor untuk datang dan
menjelaskan detail dari produk tersebut sehingga masing-masing vendor dapat
memberikan sample untuk membantu penulis menentukan vendor mana yang

akan digunakan.

3.4 Kendala

Selama masa tugas penulis sebagai mahasiswa magang di Nestlé Indonesia,
penulis menemukan beberapa kendala yaitu:

1. Kurangnya efektivitas penggunaan e-mail blast dalam menjangkau
karyawan. Meskipun awalnya dirasa efektif karena dapat menjangkau
seluruh karyawan secara langsung dan bersamaan, namun ternyata karena
para karyawan cenderung tidak membaca atau bahkan langsung
menghapus e-mail tersebut. Hal ini dikarenakan dalam satu hari
Corporate Communication dapat mengirimkan e-mail blast lebih dari
empat kali, belum lagi ditambah dengan e-mail blast yang dikirimkan
oleh departemen Human Relations.

2. Meningkatkan minat karyawan untuk lebih menggunakan media digital.
KILAS CSV memiliki tujuan untuk mensosialisasikan kegiatan CSV
yang dilakukan oleh ‘Nestlé kepada para karyawannya, dalam
pendistribusiannya yang berbentuk digital membuat karyawan enggan
untuk mengundubh file digital tersebut.

3. Adanya gap antara kultur barat dengan kultur Indonesia menjadi salah

satu kendala, hampir setiap divisi dikepalai oleh orang asing sehingga
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3.5

I.

ekspektasi kinerja karyawan yang diharapkan seringkali berbeda dengan
kinerja karyawan yang sebenarnya. Mereka diharapkan dapat melakukan
pekerjaan dengan waktu yang efisien namun karyawan seringkali
meninggalkan pekerjaan hanya untuk sekedar minum kopi, mengobrol
ataupun merokok diluar jam istirahat. Hal ini menunjukkan etos kerja

karyawan tidak sesuai dengan kultur perusahaan yang diharapkan.

Solusi

Memberikan batasan jumlah pengiriman e-mail blast baik dari
Corporate Communication maupun Human Relation. Selain itu juga
menilai isi pesan mana yang dijadikan prioritas, misalnya saja untuk
info mengenai perpindahan posisi dalam struktur organisasi dapat
dimasukkan kedalam The Nest sehingga dapat meminimalisir e-mail
yang masuk dan membuat karyawan sadar bahwa hanya pesan-pesan
penting saja yang dikirimkan melalui e-mail blast

Meningkatkan awareness karyawan untuk menggunakan media digital
karena hal ini merupakan salah satu bentuk go green campaign, selain
itu untuk memicu karyawan agar membaca KILAS CSV yaitu dengan
cara membagikan beberapa hard copy disetiap departemen.

Corporate Communication bekerjasama dengan Human Relations untuk
menghimbau karyawan agar lebih menggunakan waktu dengan bijak,
himbauan ini dapat berupa pop-up mail atau menggunakan media-media
internal perusahaan lainnya. Dengan menunjukkan hal-hal yang bisa
tercapai dengan penggunaan waktu yang efisien diharapkan dapat

menggugah karyawan.
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